BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan zaman saat ini telah banyak mempengaruhi seseorang
dalam berperilaku, khususnya dalam perilaku membeli. Majunya pembangunan
Nasional Indonesia diiringi dengan tingkat kompleksitas masyarakat yang lebih
tinggi, salah satunya adalah secara implisit menyebabkan konsumtif dan daya beli
masyarakat bertambah. Kebiasaan dan gaya hidup juga berubah dalam waktu yang
relatif singkat menuju ke arah yang kian mewah dan berlebihan, misalnya dalam
hal penampilan maupun pemenuhan kebutuhan hidup orang lain. Pola hidup ini
menyebabkan keadaan ekonomi biaya tinggi, yaitu tingkah laku konsumtif yang
cenderung harus mengeluarkan biaya tinggi untuk memenuhi kebutuhannya. Pola
konsumtif seperti ini terjadi pada hampir semua lapisan masyarakat, meskipun
dengan kadar yang berbeda-beda.

Seiring dengan perubahan budaya, masyarakat juga bergerak pula,
menyesuaikan diri dengan mengubah perilaku, pola pikir, hingga cita rasa.
Keduanya saling mempengaruhi. Oleh karena itu, kondisi masyarakat saat ini
merupakan pengaruh budaya yang sebenamya kontribusi masyarakat itu sendiri.
(Mazfiar, 2009).

Perilaku konsumtif merupakan suatu fenomena yang banyak melanda

kehidupan masyarakat terutama yang tinggal di perkotaan. Fenomena ini menarik
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untuk diteliti mengingat perilaku konsumtif juga banyak melanda kehidupan
remaja kota-kota besar yang sebenamya belum memiliki kemampuan finansial
untuk memenuhi kebutuhannya. Remaja memang sering dijadikan target
pemasaran berbagai produk industri, antara lain karena karakterisktik mereka
yang labil, spesifik dan mudah dipengaruhi sehingga akhirnya mendorong
munculnya berbagai gejala dalam perilaku membeli yang tidak wajar. Membeli
dalam hal ini tidak lagi dilakukan karena produk tersebut memang tidak
dibutuhkan, namun membeli dilakukan karena alasan-alasan lain seperti sekedar
mengikuti arus mode, hanya ingin mencoba produk baru, ingin memperoleh
pengakuan sosial dan sebagainya.

Bagi kebanyakan remaja, menganut gaya hidup seperti ini merupakan cara
yang paling tepat untuk dapat ikut masuk ke dalam kehidupan kelompok sosial
yang diidamkan. Remaja merupakan objek yang menarik untuk diminati oleh para
para ahli pemasaran. Kelompok usia remaja adalah salah satu pasar yang potensial
bagi produsen. Alasannya antara lain karena pola konsumsi seseorang terbentuk
pada usia remaja. Disamping itu, remaja biasanya mudah terbujuk rayuan iklan,
suka ikut-ikutan teman, tidak realistis, dan cenderung boros dalam menggunakan
uangnya. Remaja lebih mudah terpengaruh teman sebaya dalam hal berperilaku.

Remaja memilih membeli sesuatu tanpa memikirkan manfaatnya artinya
remaja kurang selektif dalam memilih mana kebutuhan yang pokok dan mana
kebutuhan yang kurang penting. Remaja membuat pertimbangan untuk membeli
suatu produk menitik beratkan pada status sosial, mode dan kemudahan daripada

pertimbangan ekonomis. Bahkan nampaknya analisa pasar ini sering jitu, tidak
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